




1.1. Latar Belakang 
Pada awal berkembangan perbankan ,fungsi bank adalah sebagai 
lembaga perantara (Intermediary), antara pemilik dana dengan pihak yang 
membutuhkan dana, maka bank sebagai perantara juga menghimpun  
dana dari masyarakat untuk kelangsungan usahanya. Saat ini 
perkembangan dan peranan dunia perbankan sebagai lembaga keuangan 
sangat diperlukan dalam aktivitas perekonomian nasional. Dengan 
kondisi bank yang terbatas jumlahnya dan debitur sebagai pihak yang 
membutuhkan dana ,maka produk yang dikeluarkan oleh bank adalah 
suatu hal yang sangat penting.  
Peranan perbankan sebagai lembaga keuangan sangat diperlukan 
dalam menunjang aktivitas perekonomian nasional yang semakin 
meningkat dan teknologi semakin canggih. Untuk itu bank juga harus 
menciptakan berbagai produk dan jasa guna memenuhi kebutuhan 
masyarakat yang beranekaragam, serta berusaha membuat nasabah 
percaya dan merasa aman dengan meningkatkan pelayanannya.  
Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin modern 
mengakibatkan kebutuhan manusia semakin meningkat. Selain itu dengan 
meningkatnya perkembangan perekonomian dan kebudayaan membuat 
manusia semakin berlomba-lomba untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
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Dengan adanya hal tersebut, manusia menginginkan adanya suatu produk 
untuk memperlancar segala kebutuhan mereka.  
Kredit merupakan sumber utama penghasilan Bank Pembangunan 
Jawa Timur. Oleh karena itu pengelolaan kredit harus dilakukan secara 
baik agar kualitasnya dapat terelihara yang ditandai dengan sedikitnya 
kredit non lancar. Berdasarkan evaluasi Bank Pembangunan Jawa Timur  
kabupaten Jombang dalam menyaluran kredit yang diperlukan proses 
yang lebih baik yaitu dengan membuat kebijakan-kebijakan yang strategis 
yang memicu terhadap prinsip kehati-hatian.  
Mengingat pentingnya penghimpun dana pihak ketiga bagi bank 
untuk memperoleh dana tersebut, bank harus melakukan pelayanan yang 
dapat mempermudah nasabah yang ingin menabung atau menyimpan 
dananya di bank.  
Berdasarkan pasal 1 Undang – Undang No. 10 Tahun 1998 tentang 
perubahan Undang – Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, Bank 
didefinisikan sebagai berikut : 
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. 
Berdasarkan  Pasal 1 angka 11 Undang- Undang Nomor 10 Tahun 
1998 tentang pengertian kredit adalah sebagai berikut : 
“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
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pinjam meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak 
peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu 
dengan pemberian bunga”.  
Berdasarkan ketentuan tersebut dalam pembukaan kredit 
perbankan harus didasarkan pada persetujuan atau kesepakatan pinjam 
meminjam atau dengan istilah lain harus didahului dengan adanya 
perjanjian kredit. Perjanjian kredit yang diberikan oleh bank kepada 
nasabah bukanlah tanpa risiko, karena suatu risiko mungkin saja terjadi. 
Risiko yang umumnya terjadi adalah risiko kegagalan atau kemacetan 
dalam pelunasan.Keadaan tersebut sangatlah berpengaruh kepada 
kesehatan bank, karena uang yang dipinjamkan kepada debitor berasal 
atau bersumber dari masyarakat yang disimpan pada bank itu sehingga 
risiko tersebutsangat berpengaruh atas kepercayaan masyarakat kepada 
bank yang sekaligus kepada keamanan dana masyarakat tersebut.Kredit 
yang diberikan oleh bank tentu saja mengandung risiko, sehingga dalam 
pelaksanaannya bank harus memperhatikan asas-asas perkreditan yang 
sehat. Untuk mengurangi risiko tersebut, jaminan pemberian kredit 
dalam arti keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan debitur untuk 
melunasi kewajibannya sesuai dengan yang diperjanjikan merupakan 
faktor penting yang harus diperhatikan oleh bank. Untuk memperoleh 
keyakinan tersebut, sebelum memberikan kredit, bank harus melakukan 
penilaian yang saksama terhadap watak, kemampuan, modal agunan, 
dan prospek usaha dari debitur. Apabila unsur-unsur yang ada telah 
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dapat meyakinkan kreditur atas kemampuan debitur maka jaminan 
cukup hanya berupa jaminan pokok saja dan bank tidak wajib meminta 
jaminan tambahan.  
Bentuk kredit yang ditawarkan oleh bank pemerintah ini dapat 
memberikan keuntungan yang cukup berarti. Sebab dapat meringankan 
beban masyarakat khususnya pegawai negeri sipil untuk menambah 
modal usaha serta dapat membantu kelangsungan usahanya tersebut. 
Disamping itu, pemberian kredit pegawai ini juga memiliki sistem dan 
prosedur yang mudah dan cepat. Hal ini merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi masyarakat khususnya pegawai negeri untuk 
mengajukan kredit kepegawaian (multiguna) melalui bank. 
Kredit jenis ini hanya bisa diberikan kepada PNS, CPNS, 
Pegawai/Calon Pegawai BUMN/BUMD, Anggota TNI/POLRI, 
Anggota Legislatif, Karyawan Perusahaan Swasta, Pensiunan dan 
Purnawirawan. 
 Dari uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk memilih topic 
mengenai system dan prosedur pemberian kredit pegawai negeri 
(Multiguna), dengan topic tersebut penulis tertarik untuk meneliti di 
perusahaan bank jatim cabang jombang karena pengalaman yang sudah 
penulis miliki selama proses pemagangan, pengalaman tersebut 
membuat penulis mempermudah dalam menulis laporan yang 
sebagaimana dimaksud untuk digunakan sebagai Laporan Kerja Praktek 
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dengan judul “  PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT PEGAWAI 
NEGERI (MULTIGUNA) DI BANK JATIM CABANG JOMBANG “ 
 
1.2. Penjelasan Judul 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam mengartikan judul dan penulisan 
Laporan Kerja Praktek ini dapat mudah dipahami serta untuk menghindari 
salah pengertian, maka penulisan membatasi dalam arti berikut : 
Prosedur   
Adalah serangkaian aksi yang spesifik, tindakan atau operasi yang 
harus dijalankan atau dieksekusi dengan cara yang sama agar selalu 
memperoleh hasil yang sama dari keadaan yang sama. Dengan 
pengertian lain adalah syarat-syarat dan cara-cara yang telah 
ditetapkan. 
Pemberian  
Adalah sesuatu yang diberikan kepada pihak tertentu. 
Kredit 
Adalah suatu fasilitas keuangan yang memungkinkan seseorang 
atau badan usaha untuk meminjam uang untuk membeli produk dan 
membayarnya kembali dalam jangka waktu yang ditentukan. 
Dengan pengertian lain adalah meminjamkan uang dengan 






Adalah pegawai yang telah memenuhi syarat yang ditentukan, 
diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam 
suatu jabatan negeri, atau diserahi tugas negara lainnya, dan digaji 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dengan 
pengertian lain adalah pegawai yang bekerja di dinas pemerintahan.  
Multiguna  
Adalah kredit yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk 
berbagai kebutuhan konsumtif dan pengembangan usaha para 
professional dengan agunan tanah dan bangunan rumah tinggal 
yang dimiliki oleh calon debitur. 
Di 
Adalah kata sambung yang menyebutkan tempat 
Bank Jatim Jombang 
Adalah suatu lembaga keuangan yang diakui keberadaannya oleh 
pemerintahan jombang sebgai lembga jasa keuangan yang bisa 
memberikan kredit kepada nasabah sesuai prosedur yang telah 
ditetapkan. 
 Jadi arti keseluruhan dari judul adalah tata cara mengenai 
pemberian sejumlah dana dengan menggunakan jaminan dari suatu 
lembaga keuangan yang berkedudukan di jombang dimana penulis 




1.3. Rumusan Masalah 
1. Apa pengertian kredit, persyaratan dan ketentuan yang harus 
dipenuhi dalam pemberian kredit multiguna, dan para pihak 
didalam pemberian kredit multiguna di Bank Jatim Cabang 
Jombang? 
2. Bagaimana prosedur kredit multiguna di bank jatim cabang 
jombang? 
3. Bagaimana menentukan plafond  pinjaman kredit  serta  
perhitungan bunga, angsuran dan jaminan dalam pemberian kredit 
multiguna untuk PNS di Bank Jatim Cabang Jombang? 
4. Permasalahan-permasalahan yang timbul dalam pemberian kredit 
multiguna untuk PNS serta bagaimana mengatasi permasalahan 
yang timbul dalam pemberian kredit Multiguna untuk PNS di Bank 
Jatim Cabang Jombang? 
 
1.4. Tujuan dan Kegunaan Pengamatan 
1.4.1. Tujuan pengamatan 
Ada empat tujuan dari pengamatan yang akan dicapai oleh penulis : 
1.  Mengetahui pengertian kredit, persyaratan pemberian kredit 
multiguna untuk pegawai negeri dan mengetahui para pihak yang 
terlibat dalam pemberian kredit di Bank Jatim Cabang Jombang. 
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2.   Mengetahui prosedur pengajuan, pencairan, pembayaran angsuran 
dan pelunasan kredit pegawai negeri (multiguna) di Bank Jatim 
Cabang Jombang. 
3.   Mengetahui jaminan dan penentuan plafon serta perhitungan 
bunga untuk kredit pegawai negeri (multiguna) di Bank Jatim 
Cabang Jombang. 
4.   Mengetahui kendala dan permasalahan yang timbul dalam 
pemberian kredit multiguna serta mampu mengatasi permasalahan 
yang timbul dalam pemberian kredit multiguna di Bank Jatim 
Cabang Jombang. 
1.4.2. Kegunaan pengamatan 
Adapun kegunaan pengamatan dari penulisan laporan kerja praktek 
ini adalah sebagai berikut : 
1) Bagi Penulis 
Menambah wawasan mengenai prosedur pemberian kredit secara 
umum dan memberikan informasi tentang pemberian kredit di bank 
Jatim Cabang Jombang.  
2) Bagi Bank Pembangunan Jawa Timur Cabang Jombang 
Sebagai bahan masukan untuk mengembangkan dan meningkatkan 
pelayanan terhadap pelaksanaan kredit dan sebagai sarana 
publikasi mengenai kegiatan operasional perbankan khususnya 




3) Bagi Pembaca 
Sebagai media informasi yang berhubungn dengan prosedur 
pemberian kredit bank Bank Jatim Cabang Jombang dan sebagai 
sumbangan pemikiran kepada pembaca atau semua pihak. 
4) Bagi Stie Perbanas 
Dapat dijadikan sebagai penambahan pembendaharaan 
kepustakaan dan juga dijadikan bahan acuan bagi mahasiswa dalam 
melakukan penelitian lebih lanjut. 
 
1.5. Metode Pengamatan 
1.5.1. Lingkup Pengamatan 
Untuk memudahkan dan membatasi pembahasan, maka laporan kerja 
praktek ini ditekankan pada masalah sebagai berikut : 
a) Prosedur pemberian kredit 
b) Persyaratan untuk nasabah pengguna kredit 
c) Pihak-pihak yang terlibat dalam pemberian kredit 
d) Berbagai keunggulan serta hambatan yang timbul dalam 
pemberian kredit di Bank Jatom cabang Jombang 
1.5.2.  Prosedur Pengumpulan Data 
Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam 





a) Penelitian Primer 
Penelitian primer membutuhkan data atau informasi dari 
sumber pertama, biasanya disebut dengan responden. Data 
dan informasi diperoleh melalui pertanyaan tertulis dengan 
menggunakan kuesioner atau lisan dengan menggunakan 
metode wawancara. 
b) Penelitian Sekunder 
Penelitian sekunder menggunakan bahan yang bukan dari 
sumber pertama sebagai sarana untuk memperoleh data atau 
informasi untuk menjawab masalah yang diteliti. Penelitian 
juga dikenal dengan penelitian yang menggunakan studi 
kepustakaan dan yang biasanya digunakan oleh para peneliti 
yang menganut paham pendekatan kualitatif. 
 
1.6. Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktek 
Penyusunan laporan kerja praktek ini dibagi menjadi beberapa bab 
dimana antara bagian yang satu dengan yang lain saling berhubungan. 
Adapun sistematika dan uraian penyusunan laporan kerja praktek sebagai 
berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN  
Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, 
penjelasan judul, tujuan dan kegunaan pengamatan, ruang 
lingkup metode pengamatan, dan sistematika penyusunan 
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laporan kerja praktek. Kemudian djelaskan juga msalah 
yang dirumuskan yaitu yang terkait dengan proses 
pemberian kredit, kendala-kendala yang dialami dalam 
proses kredit baik dari bank maupun dari bank maupun dari 
nasabah, upaya dalam mengatasi kendala-kendala tersebut, 
dan persyaratan dalam pengajuan kredit. Tujuan dan 
manfaat terkait dengan penulisan Tugas Akhir (TA), serta 
tentang proses pemberian kredit pegawai negeri 
(Multiguna) di Bank Jatim Cabang Jombang.  
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi uraian tentang landasan umum tentang 
perbankan, prinsip, fungsi, serta tujuan bank. Selanjutnya 
landasan umum tentang perkreditan, yang meliputi 
pengertian, jenis-jenis perkreditan, proses serta syarat yang 
dibutuhkan berkaitan dengan Proses pemberian kredit 
pegawai negeri (Multiguna) di Bank Jatim Cabang 
Jombang.  
BAB III GAMBARAN SUBYEK PENGAMATAN 
Bab ini berisi uraian tentang sejarah berdirinya Bank Jatim 
Cabang Jombang, visi dan misi, struktur organisasi, dan 
macam-macam produk serta jasa yang ditawarkan oleh 




BAB IV  PEMBAHASAN MASALAH 
Bab ini berisi uraian tentang berbagai masalah yang timbul 
antara lain :  
1. Proses pemberian kredit pegawai negeri (Multiguna) 
di Bank Jatim Cabang Jombang. 
2. Persyaratan dan ketentuan untuk memperoleh kredit 
pegawai negeri (Multiguna) di Bank Jatim Cabang 
Jombang. 
3. Kendala bagi nasabah dalam mengajukan kredit 
Pegawai Negeri (Multiguna) di Bank Jatim Cabang 
Jombang. 
4. Permasalahan yang dihadapi Bank Jatim Cabang 
Jombang dalam memberikan kredit pegawai 
(multiguna). 
5. Upaya yang dihadapi Bank Jatim Cabang Jombang 
dalam mengatasi setiap permasalahan yang terjadi 
dalam proses pemberian kredit pegawai (Multiguna) 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan dari seluruh 
pembahasan serta beberapa saran yang membangun, baik 
bagi pihak bank maupun bagi berbagai pihak yang 
berkepentingan dalam pembahasan masalah ini.  
